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ABSTRACT  
  

Antibacterial is a compound used to control the growth of harmful bacteria. Control of the 

growth of microorganisms aims to prevent the spread of disease and infection. Citronella 

(Cymbopogon citratus (D.C) Stapf) contains sitronellal and geraniol compounds that are known to be 

antibacterial. The objective of this research was to make an antibacterial gel formulation of citronella 

extract with three variations of extract concentration, ie 0.5%, 1.0% and 1.5%, and to test their 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. Citronella  plant (Cymbopogon citratus 

(D.C) Stapf) extract was obtained by maceration using 96% ethanol as the solvent. The results 

showed that citronella extract can be formulated as antibacterial gel that meets organoleptic, 

homogeneity, pH, dispersion, and adhesion requirements. In the test results of antibacterial activity, 

there are clear zones that represent the inhibitory capability of bacterial growth by the gels. The 

mean diameter of the clear zones of the citronella plant extract at concentrations of 0.5%, 1% and 

1.5% were 18.18 mm, 20.56 mm and 22.80 mm, respectively. Based on the classification of 

antibacterial power strength, the ability of inhibition of bacteria by 0.5% and 1% concentration gels 

are categorized as strong, and 1.5% is the best gel inhibiting the activity of S. aureus bacteria with 

22.80 mm inhibited zone diameter that is categorized very strong. 

Keywords: Citron, Gel, Staphylococcus aureus, HPMC. 

ABSTRAK  
  

Antibakteri ialah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri yang 

bersifat merugikan. Pengendalian pertumbuhan mikroorganisme bertujuan untuk mencegah 

penyebaran penyakit dan infeksi. Tanaman sereh (Cymbopogon citratus (D.C) Stapf) mengandung 

senyawa sitronellal dan geraniol yang diketahui dapat bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat formulasi sediaan gel antibakteri dari ekstrak tanaman sereh dengan tiga variasi 

konsentrasi ekstrak yakni 0,5 %, 1,0% dan 1,5%, serta menguji aktivitas antibakterinya terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak tanaman sereh (Cymbopogon citratus (D.C) Stapf) diperoleh 

dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

tanaman sereh dapat diformulasikan sebagai sediaan gel antibakteri yang memenuhi persyaratan 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Pada hasil pengujian aktivitas antibakteri, 

terdapat zona bening yang merepresentasikan kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri uji 

oleh gel. Diameter rata-rata zona bening sediaan gel ekstrak tanaman sereh pada konsentrasi 0,5 %, 

1,0% dan 1,5 % berturut-turut yaitu 18,18 mm, 20,56 mm dan 22,80 mm. Berdasarkan klasifikasi 

kekuatan daya antibakteri, maka kemampuan penghambatan bakteri uji oleh gel konsentrasi 0,5% dan 

1% dikategorikan kuat, serta 1,5% merupakan gel yang paling baik menghambat aktivitas bakteri S. 

aureus dengan diameter zona hambat 22,80 mm yang dikategorikan sangat kuat. 

 

Kata kunci: Sereh, Gel, Staphylococcus aureus, HPMC 
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PENDAHULUAN  

Antibakteri merupakan senyawa 

yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 

bahkan mematikan bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme mikroba yang 

merugikan (Dwidjoseputro, 1980). 

Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri 

diantaranya yaitu menghambat sintesis 

dinding sel, menghambat keutuhan 

permeabilitas dinding sel bakteri, 

menghambat kerja enzim, dan 

menghambat sintesis asam nukleat dan 

protein (Sulistyo, 1971).  

 Obat antibakteri yang banyak 

beredar di pasaran mengandung antibiotik 

sintetik seperti eritromisin dan 

klindamisin, namun tidak sedikit yang 

memberikan efek samping seperti iritasi, 

penggunaan jangka panjang dapat 

menyebabkan resistensi bahkan kerusakan 

organ dan imuno hipersensitivitas 

(Wasitaatmadja, 1997). Dalam beberapa 

tahun terakhir, penggunaan antibiotik 

sebagai terapi jerawat menaikkan 

prevalensi terjadinya resistensi pada 

bakteri (Swanson, 2003).  

Satu contoh antibakteri yang dapat 

diperoleh dari alam adalah tanaman Sereh 

(Cymbopogon citratus (DC.) Staf) . 

Penyelidikan fitokimia mengungkapkan 

bahwa ekstrak sereh berisi beberapa nabati 

konstituen, yaitu: minyak atsiri, saponin 

tanin, alkaloid dan flavonoid (Leung dan 

Foster, 1996). Sereh mengandung zat 

bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, phenolic acid, dan 

terpenoid. Pada sereh yang dikeringkan, 

zat bioaktif yang paling banyak 

terkandung ialah phenolic acid, flavonoid 

dan tanin yang berperan sebagai 

antioksidan yang berguna dalam 

penyembuhan luka,  Fungsi minyak sereh 

sebagai agen antibakteri ditentukan oleh 

komponen senyawanya, komponen utama 

minyak sereh adalah sitronellal dan 

geraniol memiliki sifat antibakteri. 

Pemanfaatan sebagai obat pada umumnya 

dalam bentuk minyak atsiri. Bagian 

tanaman yang mengandung lebih banyak 

minyak atsiri ialah bagian batang 

(Risfaherri et al., 1995). 

Minyak atsiri sereh dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus, S. epidermidis, S. agalactiae, dan 

E. coli (Poeloengan, 2009). Efek minyak 

atsiri sereh sebagai antibakteri disebabkan 

adanya komponen α-citral (ggel mimya) 

dan β citral (neral) yang mampu berefek 

sebagai antibakteri terhadap bakteri baik 

gram positif maupun bakteri gram negatif 

(Onawunmi et al., 1984). Minyak atsiri 

Sereh yang dikenal dengan aktivitas 

antimikroba berspektrum luas (McCabe et 

al., 2008).   

Berdasarkan penelitian di atas 

dapat dikatakan ekstrak tanaman sereh 

memiliki aktivitas antibakteri, untuk 

meningkatkan aktivitas penggunaan 

ekstrak tanaman sereh pada kulit, 

dilakukan formulasi ektrak etanol 

tanaman sereh dalam sediaan gel dengan 

basis hydoxypropyl methylcellulose 

(HPMC). Bentuk sediaan ini lebih mudah 

digunakan dan penyebarannya di kulit 

juga mudah, dilihat juga dari warna yang 

bening, sehingga banyak pasien yang 

lebih memilih menggunakan produk 

kosmetik dalam bentuk gel dibandingkan 

sediaan lainnya, secara ideal basis dan 

pembawa harus mudah diaplikasikan pada 

kulit, tidak mengiritasi dan nyaman 

dipakai pada kulit (Wyatt et al., 2001). 

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat   
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Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari sampai Mei 2018, di Laboratorium 

Teknologi Farmasi, Laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Penelitian 

Program Studi Farmasi, Universitas Sam 

Ratulangi Manado. 

Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini merupakan 

eksperimental laboratorium dengan sampel 

ekstrak etanol tanaman sereh yang dibuat 

dengan tiga variasi konsentrasi 0,1% , 

1,0% dan 1,5 % dan dilakukan pengujian 

pada bakteri uji 

Alat   

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu batang pengaduk, gelas 

ukur (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), tabung 

reaksi (Pyrex), pipet tetes, pot gel, corong, 

ayakan mesh 200, pisau, timbangan 

analitik (aeADAM
®
),  mixer (Philips), 

sudip, beker gelas (Pyrex),   hot plate 

(NESCO
®

Lab), cawan petri (Pyrex), 

autoklaf (ALP), pH meter (Elmetron), 

Laminar Air Flow (N-Bioteck), incubator 

(MMM Group), pecadang, jarum Ose, 

pingset, pipet mikro (ecopippette™), 

mistar berskala (Combo
®)

 aluminium 

foil,kertas saring, kertas lebel dan spritus. 

Bahan  

Bahan yang digunakan adalah 

Tanaman Sereh (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf), Hydroxy Propyl Methyl 

Cellulose  (HPMC), Etanol 96%, 

propilenglikol,gliserin, TEA, aquadest 

steril, gel Klindamisin, H2SO4 0,36 N, 

BaCl2.2H2O 1,175%, NaCl 0,9%, media 

Nutrient Agar dan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

Prosedur Kerja 

Persiapan Sampel 

  Sampel yang digunakan adalah 

tanaman sereh (Cympopogon Citratus 

(DC.) Stapf) ditimbang seberat 1,5 kg 

kemudian disortasi untuk memisahkan 

kotoran-kotoran dan dicuci dengan air 

mengalir, lalu sampel dirajang dan 

dikeringkan, kemudian dihaluskan 

menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk dan diayak. 

Ekstraksi Sampel 

Pembuatan ekstrak etanol 96% 

tanaman sereh dilakukan dengan metode 

maserasi. Maserasi dilakukan dengan 

memasukkan 165 gram simplisia sereh 

dalam wadah, ditambahkan 825 ml etanol 

96% ditutup dan didiamkan selama 5 hari 

sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari 

ekstrak disaring dengan kertas saring dan 

menghasilkan filtrat 1. Kemudian residu 

yang didapatkan ditambahkan etanol 96% 

didiamkan selama 3 hari kemudian disaring 

dan menghasilkan filtrat 2. Kemudian 

filtrat 1 dan 2 digabungkan dilakukan 

evaporasi dan diuapkan dalam oven dengan 

suhu 40
0
 C selama 2 hari. 

Formulasi dan Pembuatan Gel 

Pada penelitian ini dibuat sediaan 

gel dengan variasi konsentrasi ekstrak 

sereh 0,5%, 5%, 1,5% dengan basis gel 

HPMC 1,5 gram. 
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Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 0,5%, 1%, 1,5%

 

Komponen Konsentrasi       

0,5% 

Konsentrasi      

1% 

Konsentrasi   

1,5% 

Ekstrak Sereh    

HPMC 

Gliserin 

Propilen Glikol 

TEA 

Aquades ad 

0,5 g 

1,5 g 

20 

12 

2 

100 

1 g 

1,5 g 

20 

12 

2 

100 

1,5 g 

1,5 g 

20 

12 

2 

100 

Pembuatan Gel  

Hydoxypropyl methylcellulose 

(HPMC)  sebanyak 1,5 gram, 

dikembangkan di cawan porselin dengan 

sedikit aquades panas, kemudian 

dilakukan pengadukan secara terus-

menerus menggunakan mixer sehingga 

terdispersi sempurna dan terbentuk gel. 

Selanjutnya ditambahkan gliserin 20 mL, 

propilenglikol 12 mL, TEA 2 mL dan sisa 

aquades dengan cara terus dilakukan 

pengadukan hingga terbentuk gel dan 

ditambahkan ekstrak sereh dengan 

konsentrasi 0,5%. Untuk pembuatan gel 

dengan konsentrasi 1% dan 1,5% 

dilakukan dengan cara yang sama. 

Setelah itu, ketiga formulasi gel disimpan 

pada suhu ruangan selama semalam pada 

suhu 10-15
0
 C 

Evaluasi Sediaan Gel  

Evaluasi sediaan gel ekstrak etanol 

tanaman sereh dilakukan sebagai berikut :  

a. Pengujian Organoleptik 

Pengamatan dilihat secara langsung 

bentuk, warna, dan bau dari gel yang 

dibuat. Gel biasanya jernih dengan 

konsistensi setengah padat 

 

 

b. Pengujian Homegenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan dengan 

cara sampel gel dioleskan pada sekeping 

kaca tansparan. Homogenitas ditunjukkan 

dengan tidak adanya butiran kasar. 

c. Pengujian pH   

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan 

menggunakan pH meter yang dicelupkan 

ke dalam sampel gel yang telah 

diencerkan. Setelah tercelup dengan 

sempurna, pH meter tersebut akan 

menunjukan angka pH gel. pH sediaan gel 

harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 – 

6,5 

d. Pengujian Daya Sebar  

Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan 

di atas kaca bulat, kaca lainnya diletakkan 

di atasnya dan dibiarkan selama 1 menit. 

Diameter sebar gel diukur. Setelahnya, 

ditambahkan 100 gram beban tambahan 

dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur 

diameter yang konstan. 

e. Uji Daya lekat  

Uji daya lekat dilakukan dengan cara 0,25 

gram gel diletakkan di atas dua gelas objek 

yang telah ditentukkan, kemudian ditekan 

dengan beban 1 kg selama 5 menit. Setelah 

itu dipasang objek gelas pada alat uji lalu 

ditambahkan beban 80 gram pada alat uji, 

kemudian dicatat waktu pelepasan dari 

gelas objek. 
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Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri terhadap 

gel ekstrak etanol tanaman sereh 

menggunakan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan cara difusi agar. 3 sumuran 

untuk setiap konsentrasi gel ekstrak etanol 

tanaman sereh 0,5%, 1,0%, 1,5% dan dua 

sumuran lain untuk kontrol positif (gel 

klindamisin) dan kontrol negatif (HPMC). 

Masing-masing gel diambil 50 µL 

menggunakan mikro pipet dan diteteskan 

pada setiap sumuran kemudian diinkubasi 

pada suhu 37
0
C selama 24 jam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 

Formulasi Bentuk Warna Bau 

             FI 

 

 

FII 

 

 

FIII 

Setengah Padat, 

Kental 

 

Setengah Padat 

 

 

Setengah Padat 

Kuning 

 

 

Kuning 

kecoklatan 

 

Coklat 

Bau khas ekstrak 

 

 

Bau khas ekstrak 

 

 

Bau khas ekstrak 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 

Formulasi  Homogenitas 

FI Homogen 

 

FII  Homogen 

 

FIII Homogen 

 

Tabel 4. Hasil Uji pH Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 

Formulasi pH 

FI 6,5 

 

FII 6,5 

 

FIII 6,5 
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Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 

         Formulasi Rata-rata Diameter Sebar Gel 

           FI           5,6 

FII 5,7 

 

FIII 6,9 

 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Lekat Gel Ekstrak Etanol Tanaman Sereh 

                            Formulasi                                               Waktu 

FI  1,15 detik 

FII  1,39 detik 

 

FIII 1,54 detik 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Mikrobiologi 

Formulasi  Diameter daerah hambatan (mm) 

 Zona      Zona Zona       Rata-rata  

    1             2    3  

K(-) 0            0              0 0 

 

K(+)                                 31,50     23,70         27,10           27,40 

 

FI                                     22,15      15,75        16,65           18,18 

 

FII 24,00       19,15       18,55 20,56 

 

FIII                                  25,95       20,80        21,65           22,80 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

memformulasi sediaan gel antibakteri 

dengan menggunakan bahan aktif dari 

batang dan daun tanaman Sereh. Diambil 

bagian batang dan daun  tanaman sereh 

karena tanaman sereh diduga mengandung 

senyawa antibakteri. kandungan senyawa 

dari minyak atsiri yang terdapat dalam 

sereh yaitu senyawa sitronellal dan 

geraniol dan juga terdapat senyawa 

saponin tanin, alkaloid dan flavonoid 

(Leung dan Foster, 1996). 

Proses awal sereh dibuat menjadi 

simplisia dengan cara pengeringan sampel  

Proses pengeringan ini bertujuan untuk 

menurunkan kadar air dalam sereh dan 

untuk mendapatkan simplisia yang tidak 
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mudah rusak, juga dengan mengurangi 

kadar air dapat mencegah reaksi enzimatik 

dimana kandungan kimia yang terkandung 

dalam bahan diubah menjadi produk lain 

atau dirusak oleh enzi. Selain itu proses 

pengeringan juga mencegah 

bertumbuhnya kapang dan jamur sehingga 

simplisia dapat disimpan dalam waktu 

yang lama. 

Ekstrak adalah sediaan kental yang 

diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 

aktif dari simplisia nabati maupun hewani 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai, 

kemudian semua atau hampir semua 

pelarut diuapkan dan massa atau serbuk 

yang tersisa diperlukan sedemikian rupa 

sehingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Anonim, 2005) 

Ekstraksi terhadap serbuk simplisia 

sereh dilakukan dengan menggunakan 

ekstraksi cara dingin, yaitu metode 

maserasi. Maserasi merupakan proses 

penyarian senyawa kimia secara 

sederhana dengan cara merendam 

simplisia atau tumbuhan pada suhu kamar 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

sehingga bahan menjadi lunak dan larut. 

Proses ekstraksi ini dilakukan dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% . Etanol 

96% merupakan senyawa polar yang 

mudah menguap sehingga baik digunakan 

sebagai pelarut ekstrak, Etanol merupakan 

pelarut zat organik (Ayoola, 2008).  

sehingga diperoleh randemen ekstrak 

sebanyak 1,76% dan ekstrak etanol 

tanaman sereh kental sebanyak 23,2 g. 

Pembuatan Gel menggunakan 

basis gel HPMC dengan beberapa bahan 

tambahan dan ditambahkan ekstrak untuk 

setiap gel, HPMC dapat menghasilkan gel 

yang netral, jernih dan mempunyai 

resistensi yang baik terhadap serangan 

mikroba. kemudian dilakukan Evaluasi 

Sediaan Gel Ekstrak Etanol Sereh, 

Evaluasi ini meliputi uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH , uji daya sebar dan 

uji daya lekat, didapatkan hasil gel ekstrak 

etanol tanaman Sereh yang memenuhi 

syarat untuk setiap uji tersebut. 

Metode yang digunakan untuk uji 

aktivitas antibakteri adalah difusi agar 

menggunakan sumuran dengan media 

Nutrien Agar (NA). metode ini dilakukan 

untuk mengetahui besarnya diameter zona 

bening pada bakteri Staphylococcus 

aureus, setelah inkubasi selama 24 jam, 

NA merupakan medium yang baik 

sebagai tempat tumbuhnya beberapa 

bakteri Gram positif dan Gram negatif 

yang dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 

bagi pertumbuhan bakteri. Gel ekstrak 

etanol tanaman sereh akan berdifusi 

keluar menghambat pertumbuhan bakteri 

pada NA, yang ditandai adanya zona 

bening yang terdapat di sekeliling 

sumuran kemudian zona bening diukur 

diameternya. Didapatkan hasil zona 

bening pada konsentrasi 0,5 %, 1% dan 

1,5 % diameter rata-ratanya 18,18 mm, 

20,56 mm, 22,80 mm. Dilihat dari 

diameter zona bening maka gel ekstrak 

etanol tanaman sereh konsentrasi 1,5 % 

yang paling besar zona beningnya, hal ini 

menunjukan semakin tinggi konsentrasi 

maka akan semakin tinggi zona 

beningnya.  

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji statistic one way 

ANOVA dengan tujuan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dari suatu 

hipotesis. Hasil uji one way ANOVA pada 

penelitian ini yaitu menunjukan adanya 

perbedaan antar perlakuan sig (0,000) < 

(0,05) artinya P – value < α (0,05), maka 

   ditolak    diterima. Maka terdapat 

perbedaan signifikan zona bening antara 
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basis gel dan gel ekstrak etanol sereh 0,05 

%, 1 % dan 1,5 %. Pengujian dilanjutkan 

dengan uji Duncan untuk melihat 

perlakuan mana yang memberikan efek 

berbeda atau tidak jauh berbeda. Dan 

didapatkan hasil tidak menunjukan 

perbedaan yang signifikan untuk aktivitas 

antibakteri pada konsentrasi 0,5 %, 1 %, 

1,5 % dan untuk konsentrasi 1,5 % dengan 

kontrol (+) didapatkan hasil bahwa tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan 

juga, maka diperoleh hasil bahwa setiap 

konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri 

tetapi yang paling tinggi dan baik 

digunakan ialah gel ekstrak etanol Sereh 

konsentrasi 1,5 %. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji statistic one way 

ANOVA dengan tujuan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dari suatu 

hipotesis. Hasil uji one way ANOVA pada 

penelitian ini yaitu menunjukan adanya 

perbedaan antar perlakuan sig (0,000) < 

(0,05) artinya P – value < α (0,05), maka 

   ditolak    diterima. Maka terdapat 

perbedaan signifikan zona bening antara 

basis gel dan gel ekstrak etanol sereh 0,05 

%, 1 % dan 1,5 %. Pengujian dilanjutkan 

dengan uji Duncan untuk melihat 

perlakuan mana yang memberikan efek 

berbeda atau tidak jauh berbeda. Dan 

didapatkan hasil tidak menunjukan 

perbedaan yang signifikan untuk aktivitas 

antibakteri pada konsentrasi 0,5 %, 1 %, 

1,5 % dan untuk konsentrasi 1,5 % dengan 

kontrol (+) didapatkan hasil bahwa tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan 

juga, maka diperoleh hasil bahwa setiap 

konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri 

tetapi yang paling tinggi dan baik 

digunakan ialah gel ekstrak etanol Sereh 

konsentrasi 1,5 %. 

 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol tanaman Sereh 

dapat diformulasikan sebagai sediaan gel 

antibakteri dan telah memenuhi syarat 

pengujian organoleptik, homogenitas, pH, 

daya sebar dan daya lekat.    

2. Sediaan Gel ekstrak etanol 

tanaman Sereh konsentrasi 0,5%, 1%, dan 

1,5% memberikan efek antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan diameter rata-ratanya 18,18 mm, 

20,56 mm, 22,80 mm. Untuk konsentrasi 

0,5% dan 1% dikategorikan kuat dan 

untuk konsentrasi 1,5% dikategorikan 

sangat kuat. 

SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang potensi antibakteri dari zat 

aktif yang terdapat dalam ekstrak tanaman 

Sereh.  
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